BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa pemberian monosodium glutamat ( MSG )  dapat
menyebabkan perubahan fenotip. Adapun fenotip mutan yang
muncul adalah lalat sable body, black body, curled wings dan vestigial
wings sedangkan jenis mutasi yang dialami meliputi mutasi
morphologi dan mutasi lethal yang dilandasi oleh mutasi akibat
bahan biokimia. Monosodium glutamat ( MSG ) dapat bersifat
sebagai mutagen dan bersifat toksik. Hal tersebut diatas didukung
dengan hasil uji chi square pengujian kebebasan dalam tabel
kontingensi yang menyatakan bahwa ada hubungan antara dosis
yang diberikan dengan fenotip yang muncul. Dosis 3,5 gr dapat
dikatakan sebagai lethal dosis ( LDsp ) dikarenakan pada dosis ini
semua lalat induk mengalami kematian.

Monosodium glutamat ( MSG ) yang diolah di dalam pabrik
salah satu komponennya terdiri atas heterosiklis amina dan
mono/ dikloro-propanol yang mempunyai gugus alkil dan bersifat

karsinogenik.
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5.2. Saran

Berdasarkan hal tersebut di atas maka saran yang dapat
diberikan adalah penggunaan monosodium glutamat ( MSG )
sebagai bahan tambahan terutama untuk penyedap makanan atau
masakan perlu mendapatkan perhatian khusus dan perlu diadakan
penelitian lebih lanjut terhadap dosis monosodium glutamat yang
dapat menyebabkan gangguan atau perubahan baik secara fisiologis
ataupun secara genetis pada lalat buah maupun pada manusia.
Selanjutnya perlu diteliti juga apakah yang menyebabkan perubahan

fenotip itu adalah MSG itu sendiri atau komponen-komponennya.
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LAMPIRAN I. Foto Hasil Penelitian
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Foto 1. Drosophila melanogaster betinanormal, ——— ~ “TAKARTA

g )>{ UNIVFPS( VA JAYA
: . *l 2P
Foto 2. Drosophila melanogaster jantan normal. W YOGYAKARTA
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Foto 3. Fase pupa awal pada Drosophila melanogaster. \ S TOGYAKARTA
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Foto 4. Fase pupa akhir pada Drosophila melanogaster—' SRS rj: JAYA
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Foto 5b. Drosophila melanogaster yang baru menetas{j“ﬁé_ke_obji);a KARTA
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Foto 7a. Drosophila melanogaster mutan sable body.— “-
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Foto 7b. Drosophila melanogaster mutan sable body-
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Foto 8. Drosophila melanogaster mutan blackfbodg};/—‘—Keter ni1l-=
lalat normal, 2 = lalat mutan black body.
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Foto 9a. Drosophila melanogaster mutan vestigial wings.

FISTAKAAN
LTS BIOLOGI

"I~ ATMA JAYA
L C*  KARTA

Foto 9b. Drosophila melanogaster mutan vestigial wings, ——— —— — —— |
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Foto 9c. Drosoplftla melanogaster mutan 'vestz‘gml’1 ( fokus keGYAKARTA
ocular micro meter ).
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Foto 10a. Drosophila melanogaster mutan Curled wings. -
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Foto 10b. Drosophila melanogaster mutan mrlﬂi‘mngs—KetefaagasL

& 2 adalah lalat mutan curled wing.
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LAMPIRAN 1. PERHITUNGAN UJI %* ( PENGUJIAN KEBEBASAN DALAM TABEL

KONTINGENSI )

A. UJI x* UNTUK FILIAL PERTAMA

DOSIS MSG FENOTIP TOTAL BARIS
( Gram ) NORMAL MUTAN

0 161 0 161

0,5 224 10 234

50 171 1 172

Y 25 2 27

3,5 81 0 81

4,5 54 0 54
TOTAL KOLOM 716 13 729

El-1 =B1 xKl1 =(161)(716) = 158,13
T 729

E1-2=B1xK2=(161)(13)= 2,87
T 729

E2-1=(234)(716) = 229,83
729

E2-2=(234)(13) = 4,17
729

E3-1=(172)(716) = 168,93
729

E3-2 =(172)(13) = 3,07
729

E4-1 =(27)(716) = 26,52
729

E4-2=(27)(13)=0,48
729
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E5-1=(81)(716)=179,56
729

E5-2=(81)(13)=1,44
729
EG-1=(54)(716) = 53,04
729
EG-2 =(54)(13) = 0,9
729

=(161 - 158,13 >+ ( 0 -2,87 )* + ( 224 - 229,83 )* + (10 - 4,17 )* +
158,13 2,87 229,83 417

(171 -168,93 )+ (1-3,07)+(25-26,52)+(2-0,48) +
168,93 3,07 26,52 0,48

(81-79,56 Y +(0-1,44 ) +(54-53,04)+(0-0,96 )?
79,56 1,44 53,04 0,96

= 0,05 + 2,87 + 0,15 + 8,15 + 0,03 + 1,40 + 0,09 + 4,81 + 0,03 + 1,44 + 0,02 +
0,96

= 20

derajat bebas =(b-1)(k-1)
=(6-1)(2-1)
=(5)(1)
=5

2= 20

db=35 ?

0,05 } x* tabel = 11,1

x’=20> x 00ss = 11,1

Kesimpulan : Ada hubungan antara dosis MSG dengan pemunculan fenotip



B. UJI x* UNTUK FILIAL KEDUA
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DOSIS MSG FENOTIP TOTAL BARIS
( Gram ) NORMAL MUTAN

0 152 152

0,5 90 8 98

1,5 31 5 36

2,5 1 0 1

3,5 0 0 0

4,5 0 0 0
TOTAL KOLOM 274 13 287

E1-1=(152)(274)= 145,12
287

E1-2=(152)(13)=6,89
287

E2-1=(98)(274)= 93,56
287

E2-2=(98)(13)=4,44
287

E3-1=(36)(274) = 34,37
287

E3-2= (36)(13)=1,63
287

E4-1=(1)(274)=10,95
287

E4-2=(1)(13)=0,05
287
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E5-1=(0)(274)=0
287

E5-2=(0)(13)=0
287

E6-1=(0)(274)=0
287

E6-2=(0)(13)=0
287

=(152-145,12)+(0-6,89 ) + (90 -93,56 )’ + (8 - 4,44 )* +
145,12 6,89 93,56 4,44

(31-3437)P+(5-1,63P+(1-095P+(0-0,05)P2+(0-0)0+
34,37 1,63 0,95 0,05 0

(0-0P+(0-0)0P+(0-0)
0 0 0

=0,33+6,89+0,12+2,85+0,33+6,97+0,003+0,05+0+0+0+0

= 17,54

db = b }
0,05 x? tabel = 11,1

X=17,54> %% o5 = 11,1

Kesimpulan : Ada hubungan antara dosis MSG dengan pemunculan fenotip



C. UJI ¥’ UNTUK FILIAL KETIGA
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DOSIS MSG FILIAL TOTAL BARIS
( Gram ) NORMAL MUTAN

0 55 0 55

0,5 20 7 27

1,5 0 0 0

2,5 6 1 7

By 0 0 0

4,5 0 0 0
TOTAL KOLOM 81 8 89

El-1=(55)(81)=50,06
89

E1-2=(55)(8)=4,94
89

E2-1 =(27) (81 )= 24,57
89

E2-2=(27)(8)=2,43
89

B3-1=(0)(81)=0
B

E3-2= (0)(8)=0
89

E4-1=(7)(81)=06,37
89

E4-2=(7)(8)=10,63
89



ES-1=(0)(81)=0

89

E5-2=(0)(8)=0
89

E6-1=(0)(81)=0
89

E6-2=(0)(8)=0
89

=(55-50,06+(0-494)+(20-2457)V+(7-2,43)+
50,06 4,94 24,57 2,43

(0-0)P+(0-0)P+(6-6,37P+(1-0,63P+(0-0)+
0 0 6,37 0,63 0

(0-0P+(0-0P+(0-0)
0 0 0

=0,49+494+0,85+8,59+0+0+0,02+022+0+0+0+0

=15,11

db=5
0,05 x? tabel = 11,1

X =1511> Xzo,om: 11,1

Kesimpulan : Ada hubungan antara dosis MSG dengan pemunculan fenotip
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LAMPIRAN 3. BAGAN ALIR CARA PENELITIAN

@ STERILISASI TEMPAT MEDIUM

BOTOL DICUCI DENGAN SABUN CUCI
U
DIMASUKKAN DALAM AUTOKLAF
TEKANAN 10 P.S.I. ; 10 MENIT
( PADA SUHU 160°C SELAMA 1 JAM PADA OVEN )
U
SELAMA PROSES STERILISASI BOTOL DITUTUP DENGAN
ALUMINIUM FOIL

@ PEMBUATAN SIRUP GULA

1 KG GULA PASIR + 500 ML AIR
U
DIDIDIHKAN
U
DIDINGINKAN

@ PEMBUATAN MEDIUM

TEPUNG JAGUNG = 60 GRAM
TEPUNG KEDELAI = 6 GRAM
SIRUP GULA = 60 ML
AIR = 500 ML
NIPAGIN = SEJUMPUT
U



83
DICAMPUR

Y
DIDIDIHKAN DI ATAS KOMPOR LISTRIK + 5 MENIT
U
DIADUK-ADUK
U
DI DINGINKAN = 2 MENIT
U
DITAMBAH 2,5 ML ASAM PROPIONAT
U
DIADUK SAMPAI RATA

@ PENCAMPURAN MEDIA DENGAN MSG

DIAMBIL 2-3 SENDOK MAKAN MEDIA

Y
DITAMBAH MSG
(0,5 GRAM ; 1,5 GRAM ; 2,5 GRAM ; 3.5 GRAM ;
4,5 GRAM & 0 GRAM )
U
DIADUK SAMPAI RATA
Y
MEDIA DIMASUKKAN DALAM BOTOL JAM
Y
DIDIAMKAN SELAMA + 48 JAM
Y
DITABURI DENGAN YEAST
U
DIBERI KIPAS



@ PERKAWINAN LALAT BUAH

DIMASUKKAN LALAT TIPE LIAR SEBANYAK 5 PASANG

DI DALAM KERTAS BERBENTUK SEPERTI PERAHU

U
KE DALAM BOTOL SESUAI DENGAN KONSENTRASI MSG
U
BOTOL DITUTUP DENGAN GABUS PENUTUP

U

DILETAKKAN DALAM RAK PADA SUHU RUANGAN

SELAMA 10 HARI

U
DIAMATIF, ...... »

DIAMBIL 5 PASANG LALAT DARI F, PADA
SETIAP KONSENTRASI MSG
U
DIMASUKKAN DALAM MEDIA YANG TELAH DICAMPUR
DENGAN MSG SESUAI DENGAN KONSENTRASI
U
SETELAH 10 HARI
DIAMATIF, ........ )
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DIAMBIL 5 PASANG LALAT DARI F, PADA

SETIAP KONSENTRASI MSG
U
DIMASUKKAN DALAM MEDIA YANG TELAH DICAMPUR

DENGAN MSG SESUAI DENGAN KONSENTRASI

U
SETELAH 10 HARI
DIAMATIF, ........ )
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